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Abstract: This research purposed to increase student’s participation and learning 
achievement on Natural Science subject by using Snowball Throwing method which 
assisted by concrete media in primary school. The form of the research used was 
classroom action research of Kemmis & Taggart model. Subject of the research were the 
fourth grade students of SD Mangunsari 02 Salatiga which consist of 23 students. This 
research is considered to be success if the average scores of the students equal or more 
than 90% with the passing grade about (65 points). The result of this research indicated 
that Snowball Throwing method increase student’s participation and learning achievement 
on Natural Science subject, it can be seen by the result of student’s participation that 
raised from 3,625 (90,62%) on the first cycle, to 3,81 (95,25%) on the second cycle. 
Similar to the student’s learning achievement. On the first cycle, it was found that the 
average score of the class was 70,8 or equal to 65,22%, and it increased to 79,33 or 
91,30% on the second cycle. 
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Abstrak: Tujuan penelitian untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA siswa 
dengan menggunakan metode Snowball Throwing berbantuan media konkret di Sekolah 
Dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas model Kemmis & 
Taggart. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Mangunsari 02 Salatiga 
yang terdiri dari 23 siswa. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu jika nilai rata-rata 
siswa kelas IV mencapai atau melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥ 65 
sebanyak 90%.Hasil penelitian menunjukkan melalui metode Snowball Throwing 
berbantuan media konkret dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA siswa 
Sekolah Dasar. Hal ini dapat dilihat dari skor awal keaktifan belajar pada siklus I sebesar 
3,625 (90,62%)  meningkat di siklus II menjadi 3,81 (95,25%). Hasil belajar siswa secara 
kognitif meningkat dari siklus I pencapaian ketuntasan secara klasikal rata-rata kelas 
mencapai 65,22% dengan rata-rata kelas 70,86 meningkat di siklus II menjadi 91,30% 
dengan rata-rata kelas sebesar 79,33.  
 
Kata kunci: Snowball Throwing, Media Konkret, Hasil Belajar, IPA 
 
Pendahuluan 
Setiap orang tidak dapat 
menghindar dari perkembangan zaman 
karena dituntut untuk mempelajari hal 
yang baru. Perkembangan dan 
perubahan zaman akan membuat 
perubahan yang semakin pesat pada 
manusia. Manusia dituntut untuk semakin 
cepat dalam menghadapi  persaingan 
dan tuntutan zaman yang semakin 
kompleks. Maka diperlukannya kualitas 
sumber daya manusia yang mampu 
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menjawab tantangan zaman, yang 
diperoleh melalui jalur pendidikan 
sebagai pengembang potensi diri. 
Menurut Rohman (2011: 5), “Pendidikan 
secara etimologis, memiliki kata dasar 
‘didik’ yang mendapat imbuhan awalan 
dan akhiran pe-an, yang berubah menjadi 
kata kerja ‘mendidik’ yang berarti 
membantu anak untuk menguasai 
beragam pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan nilai yang diwariskan dari 
keluarga dan masyarakat.” Guru dapat 
diartikan sebagai pendidik dan yang 
memperoleh pendidikan disebut peserta 
didik, dimana keduanya memiliki peran 
yang berbeda. Pendidik berperan 
membantu peserta didik dalam 
mendapatkan pengetahuan, sedangkan 
peserta didik merupakan seseorang yang 
membutuhkan bantuan dari pendidik 
untuk mendapatkan pengetahuan yang 
dalam dunia sekolah disebut dengan 
siswa. Meskipun pendidik berperan 
penting untuk peserta didik namun peran 
peserta didik sama perbandingannya 
dengan pendidik karena minat dan 
keaktifan peserta didik mempengaruhi 
keberhasilan dalam belajar. Menurut 
Rohman (2011: 181) , “Seharusnya 
dalam proses belajar dan pembelajaran 
terjadi suatu proses aktif pembelajar atau 
pelajar dalam mengkonstruksi 
pengetahuan melalui pemaknaan teks, 
pemaknaan fisik, dialog, dan perumusan 
pengetahuan.” 
Belajar adalah proses kegiatan dan 
bukan hasil suatu tujuan (Hamalik, 
2011:108). Sedangkan, hasil belajar 
adalah hasil dari suatu interaksi tindak 
belajar menggajar dan biasanya 
ditunjukan dengan nilai tes yang 
diberikan guru (Widoyoko, 2014:160). 
Hasil belajar menurut Sudjana (2006:22) 
adalah “Kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajar”. Sudjana 
menekankan bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan yang diperoleh 
setelah proses belajar.  
Bloom (Sudjana, 2006: 22) 
menyatakan “Secara garis besar hasil 
belajar dapat dibagi menjadi tiga yakni: 
(1) ranah kognitif, (2) ranah afektif, dan 
(3) ranah psikomotorik”. Sedangkan 
Gagne membagi lima kategori hasil 
belajar yakni, “(1) informasi verbal, (2) 
keterampilan intelektual (3) strategi 
kognitif, (4) sikap, dan (5) keterampilan 
motoris”. Untuk menentukan nilai 
keberhasilan belajar seseorang setelah ia 
mengalami proses belajar selama satu 
periode tertentu. Pernyataan tersebut, 
menekankan bahwa hasil belajar sebagai 
hasil dari proses pembelajaran. 
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Kemudian Kane (2004: 285) dalam 
jurnalnya yang berjudul Educators, 
Learners and Active Learning 
Methodologies, menyatakan bahwa :  
Active’ learning is an increasingly 
common term in education which 
comes squarely under the broad 
category of  ‘teaching as the 
facilitation of learning’: what might 
loosely be called active learning 
methodologies’ provide a host of 
imaginative pedagogical techniques 
for engaging learners in the 
educational process across a range 
of subject matters and in both formal 
and non formal settings. 
 
Sudjana (2006: 61) menyatakan 
keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal, a) 
turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajar; b) terlibat dalam pemecahan 
masalah; c) Bertanya kepada siswa lain 
atau guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya; d) berusaha 
mencari berbagai informasi yang 
diperlukan untuk pemecahan masalah; e) 
melaksanakan diskusi kelompok sesuai 
dengan petunjuk guru; f) menilai 
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 
diperolehnya; g) melatih diri dalam 
memecahkan soal atau masalah yang 
sejenis, dan h) kesempatan 
menggunakan atau menerapkan apa 
yang diperoleh dalam menyelesaikan 
tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Berdasarkan hasil studi dokumen, 
salah satu masalah yang terjadi di SD 
Negeri Mangunsari 02 Kecamatan 
Sidomukti Kota Salatiga adalah 
rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas 
IV. Berdasarkan data dari jumlah siswa 
23 siswa, yang terdiri dari 14 siswa laki-
laki dan 9 siswa perempuan, sebagian 
besar mengalami ketidaktuntasan dari 
batas KKM ≥ 65 untuk  mata pelajaran  
IPA dengan nilai ketidaktuntasan 
mencapai 73,9% atau 17 siswa dari 23 
siswa, sedangkan ketuntasan hanya 
mencapai 26,1% atau 6 siswa dari 23 
siswa, dengan nilai terendah 45 
sedangkan tertinggi 80.  
Kemudian berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara, rendahnya 
hasil belajar IPA siswa kelas IV tersebut 
disebabkan pembelajaran IPA yang 
dilaksanakan oleh guru menggunakan 
metode ceramah dan penugasan. Pada 
pelaksanaannya, guru mengajar IPA 
hanya sebatas menerangkan materi dan 
memberikan contoh-contoh gambar yang 
ada pada buku paket kepada siswa, 
kemudian memberi lembar kerja siswa 
sebagai evaluasi dalam pembelajaran. 
Guru belum mempertimbangkan 
karakteristik mata pelajaran IPA di SD 
dan karakteristik siswa, yang seharusnya 
guru dapat memfasilitasi siswa dengan 
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media konkret sesuai dengan materi Ilmu 
Pengetahuan Alam. Ini berkaitan dengan 
karakteristik siswa kelas IV yang berada 
pada tahap operasional konkret, yang 
mudah merasa bosan dan jenuh ketika 
dihadapkan dengan suasana 
pembelajaran yang abstrak, sehingga 
perhatian siswa terhadap pembelajaran 
rendah.  
Untuk itu perlu dipilih suatu metode 
pembelajaran yang mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
saat pembelajaran di kelas. Dengan 
adanya metode pembelajaran tersebut 
diharapkan siswa semakin aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, dan juga siswa 
diharapkan mampu melakukan kerja 
sama dalam kelompok, menghargai 
pendapat orang lain, mampu 
berkomunikasi dengan orang lain, dan 
mampu menumbuhkan semangat 
kebersamaan sebagai salah satu ciri 
manusia sebagai makhluk sosial. Salah 
satu metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik tersebut adalah 
metode pembelajaran Snowball Throwing 
(Shoimin 2014:176).  
Menurut Arahman (dalam 
Hamdayama, 2014: 158), “Snowball 
Throwing adalah suatu metode 
pembelajaran yang diawali dengan 
pembentukan kelompok yang diwakili 
ketua kelompok untuk mendapat tugas 
dari guru, kemudian masing-masing 
peserta didik membuat pertanyaan yang 
dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) 
lalu dilempar ke peserta didik yang lain, 
dimana masing-masing peserta didik 
menjawab pertanyaan dari bola yang 
diterima. “. Menurut Bayor (Pane, 2013: 
3) menyatakan, “Snowball Throwing 
adalah salah satu metode pembelajaran 
yang aktif dalam prakteknya dan 
melibatkan banyak peserta didik.” Peran 
guru hanya untuk memberikan bimbingan 
pada awal pembelajaran dan langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan 
tujuan dari pembelajaran.  
Sintak pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing menurut Kosasih 
(2013: 63) adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyampaikan materi yang 
akan disajikan dan KD yang ingin 
dicapai. 
2. Guru membentuk siswa berkelompok, 
lalu memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk memberikan 
penjelasan tentang materi. 
3. Masing-masing ketua kelompok 
kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan 
materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya.      
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4. Kemudian masing-masing siswa 
diberikan satu lembar kertas kerja, 
untuk menuliskan satu pertanyaan 
apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok. 
5. Kemudian kertas yang berisi 
pertanyaan tersebut dibuat seperti 
bola dan dilempar dari satu siswa ke 
siswa yang lain selama ± 5 menit. 
6. Setelah siswa dapat satu bola/satu 
pertanyaan diberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas 
berbentuk bola tersebut secara 
bergantian. 
7. Evaluasi.  
8. Penutup. 
Berdasarkan teori intelektual Jean 
Piaget dalam Rohman (2011: 124) 
dikemukakan bahwa, “Peserta didik usia 
7-11 tahun atau usia SD pada tahap 
Operasional Konkret, yang membutuhkan 
pengajaran melalui pengalaman dan 
persentuhan dengan hal-hal yang bersifat 
konkret, nyata, dan bisa diamati secara 
langsung.” Pada tahap ini ditandai 
dengan cara berfikir yang cenderung 
konkret atau nyata. Diawali dengan 
kemampuan berfikir logis dan elementer. 
Karakteristik anak usia sekolah dasar 
yaitu: senang bermain, senang bergerak, 
senang bekerja dalam kelompok, dan 
senang merasakan atau melakukan 
sesuatu secara langsung. Siswa akan 
lebih antusias menerima pelajaran yang 
berkaitan dengan alam semesta, karena 
apa yang telah di pelajari sesuai dengan 
apa yang dilihat. Untuk itu dalam 
penelitian ini dipergunakan media konkret 
dengan harapan siswa akan lebih mudah 
dalam memahami materi pelajaran yang 
ada menggunakan media yang berasal 
dari benda nyata.   
Gagne (Sadiman, 2006: 6) 
mengatakan bahwa, “Media apabila 
dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi atau kejadian yang 
membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.” 
Rusyan (1993: 199) menyatakan, Media 
benda konkret adalah media yang berupa 
benda asli yang sangat membantu guru 
dalam menerangkan suatu materi 
pelajaran kepada peserta didik.” Thoifuri 
(2007: 136) mengatakan “Media 
pengajaran konkret merupakan alat bantu 
belajar siswa yang berwujud benda atau 
gambar dengan maksud membantu siswa 
lebih mudah mengetahui, memahami dan 
menerapkan bidang studi yang dipelajari.”  
Dalam penerapannya media konkret 
ini digunakan untuk pelaksanaan dalam 
pembelajaran Snowball Throwing. Ketika 
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siswa menerapkan model pembelajaran 
Snowball Throwing maka siswa akan 
melihat benda nyata yang di pelajari oleh 
masing-masing kelompok. Media konkret 
yang digunakan bisa menunjukkan 
secara langsung kepada siswa saat 
mempelajari materi, dan bisa langsung 
digunakan dalam praktikum IPA. 
Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut penelitian ini 
menerapkan model pembelajaran yang 
berbeda dari yang diterapkan oleh guru 
kelas sebelumnya. Penelitian ini 
menerapkan metode pembelajaran 
Snowball Throwing berbantuan media 
konkret dengan tujuan siswa lebih aktif 
dalam belajar, selain itu hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SD Negeri Mangunsari 02 
Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga 
diharapkan dapat meningkat. 
 
Metode 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Model 
penelitian ini mengadopsi model PTK 
Kemmis & Taggart (Arikunto,dkk, 2012: 
16) yang membagi prosedur penelitian 
tindakan menjadi empat tahap dalam 
setiap siklusnya, yaitu perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan 
(observing) dan refleksi (reflecting). 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus 
dengan masing-masing siklus terdiri dari 
tiga pertemuan. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas IV SD Mangunsari 
02 Salatiga yang terdiri dari 23 siswa. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah metode pembelajaran Snowball 
Throwing berbantuan media konkret. 
Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah keaktifan belajar dan hasil belajar 
IPA siswa.  
Pengumpulan data menggunakan 
teknik tes dan non tes. Tes berbentuk 
soal pilihan ganda dan soal uraian. Tes 
ini diberikan kepada siswa untuk 
mengukur kemampuan siswa setelah 
dilaksanakannya pembelajaran 
menggunakan metode Snowball 
Throwing. Teknik non tes dalam 
penelitian ini berupa pengamatan 
implementasi RPP (lembar observasi 
aktivitas guru ketika mengajar) dan 
pengamatan keaktifan peserta didik. 
Pengamatan implementasi RPP 
digunakan untuk mendapat data tentang 
kesesuaian sintak metode Snowball 
Throwing dengan kegiatan mengajar guru 
di dalam kelas. Lembar observasi 
keaktifan siswa digunakan untuk 
mengukur tingkat keaktifan siswa di 
kelas. Pengamatan keaktifan juga 
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dilakukan dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan ketika kegiatan Snowball 
Throwing dilakukan. Studi dokumen juga 
digunakan untuk mendapatkan data 
tentang identitas peserta didik.  
Penelitian ini dikatakan berhasil jika 
semua prosedur pembelajaran telah 
dilakukan dengan baik sesuai dengan 
sintak Snowball Throwing, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa mencapai KKM ≥ 65 dan nilai rata -
rata klasikal kelas juga mencapai 
KKM≥65 serta jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan  mencapai atau 
melebihi 90%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Sebelum siklus I dan siklus II 
dilaksanakan, kondisi awal untuk hasil 
belajar mata pelajaran IPA siswa di kelas 
IV SD Negeri Mangunsari 02 sangat 
rendah. Dari 23 siswa hanya terdapat 6 
siswa yang mencapai KKM ≥ 65, dengan 
rata-rata kelas hanya 56,52. Rendahnya 
hasil belajar dikarenakan dalam 
mengikuti pelajaran  siswa cenderung 
kurang aktif, kurangnya media belajar, 
dan kurang memperhatikan guru waktu 
menyampaikan materi. Berdasarkan hasil 
observasi pembelajaran yang dilakukan 
guru kurang bervariasi, dan kurang 
memfasilitasi siswa untuk berfikir secara 
kritis dikarenakan penggunaan model 
pembelajaran yang kurang sesuai 
dengan mata pelajaran IPA dan tidak 
dilengkapi dengan media. Sehingga 
diperlukan model pembelajaran yang 
sesuai dengan mata pelajaran IPA dan 
dilengkapi dengan media, yang 
memberikan konsep kepada siswa untuk 
berfikir kritis, agar tidak membosankan 
dan siswa dapat memusatkan 
perhatiannya pada pelajaran lebih optimal 
serta lebih aktif dalam pembelajaran, 
sehingga materi yang disampaikan bisa 
dipahami dan diterapkan oleh siswa.  
Selanjutnya pada siklus I, pada 
tahap perencanaan (planning), guru 
mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan kompetensi 
dasar mengidentifikasi wujud benda 
padat, cair dan gas memiliki sifat tertentu. 
Kompetensi dasar setiap siklus terdiri dari 
empat indikator untuk tiga pertemuan. 
Pertemuan pertama menjelaskan 
pengertian dan sifat-sifat benda cair, 
padat dan gas. Pertemuan kedua  
menyebutkan contoh dan membuktikan 
atau mempraktikkan sifat-sifat benda cair 
padat dan gas. Sedangkan pertemuan 
ketiga guru melakukan evaluasi.  
Pada tahap pelaksanaan (action) 
siklus I Pertemuan I dilaksanakan pada 
hari Sabtu, 12 November 2016, waktu 
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pembelajaran 2 x 35 menit yang dimulai 
dari pukul 07.00 – 08.10, sedangkan 
Siklus I pertemuan II dilaksanakan pada 
hari Senin, 14 November 2016, waktu 
pembelajaran 2 x 35 menit yang dimulai 
dari pukul 07.00 – 08.10. Sedangkan 
untuk siklus I pertemuan ketiga 
dilaksanakan pada hari selasa, 15 
November 2016, waktu 1 x 35 menit, 
mulai pukul 07.00-07.35. Adapun uraian 
kegiatan pada tahap action adalah 
sebagai berikut. 
Pada kegiatan awal guru 
mengucapkan salam dan mempersiapkan 
kondisi fisik maupun psikis siswa. 
Selanjutnya guru melakukan apersepsi 
dengan mengajukan sebuah pertanyaan 
kepada siswa dilanjutkan dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya kegiatan Inti, guru 
menjelaskan pengertian benda cair, 
padat dan gas. Guru menunjukan 
macam-macam benda cair, padat dan  
menjelaskan sifat-sifat dari benda 
tersebut.Siswa diminta menganalisis dan 
memilah benda konkret yang ditunjukan 
oleh guru sesuai jenisnya. Siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok heterogen 
yang terdiri dari ± empat siswa. Guru 
membagikan materi kepada setiap 
kelompok dengan tema yang berbeda-
beda.Siswa berdiskusi dengan kelompok 
untuk membuat soal berkaitan dengan 
tema yang didapatkan.Soal dimasukan 
kedalam ke dalam bola snowball untuk 
dilempar ke kelompok lain. Setiap 
kelompok menjawab soal yang 
didapatkan dari kelompok lain.Guru 
membantu siswa untuk menganalisis 
jawaban setiap kelompok. Guru bertanya 
jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui siswa.Guru memberikan 
kesimpulan dengan melibatkan siswa. 
Guru memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran. 
Kemudian pada kegiatan akhir, siswa 
bersama guru merangkum pelajaran yang 
telah dilaksanakan dan guru memberi 
motivasi kepada siswa agar lebih giat 
belajar. 
Dari hasil pengamatan (Observing) 
pada penggunaan metode Snowball 
Throwing berbantuan media konkret 
Siklus I disimpulkan bahwa pada 
pertemuan I dan II penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwing 
berbantuan media konkret oleh pengajar 
sudah baik karena sudah melebihi rata-
rata indikator rentan nilai 3,2. Terlihat 
peningkatan terhadap penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwing, pada 
pertemuan pertama mencapai skor 3,47 
dan pertemuan kedua meningkat menjadi 
3,63 sehingga mencapai total skor 3,65.  
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Untuk hasil pengamatan keaktifan 
belajar siswa pada pelaksanaan siklus I 
menunjukkan terjadi peningkatan 
keaktifan siswa dari dari pertemuan I 
sebanyak 3,57 meningkat menjadi 3,68 di 
pertemuan II, sehingga rata-rata keaktifan 
siswa pada siklus I sebesar 3,625 
(90,62%). Namun masih terlihat dua 
aspek keaktifan siswa yang belum 
nampak, meliputi menilai kemampuan diri 
dalam memecahkan soal, dan 
kesempatan menggunakan atau 
menerapkan apa yang diperoleh dalam 
menyelesaikan persoalan 
Pada tahap refleksi (reflecting) 
berdasarkan pelaksanaan dan observasi  
pembelajaran dapat disimpulkan guru 
belum melaksanakan langkah-langkah 
Snowball Throwing  dengan tepat. Guru 
seharusnya memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk menyampaikan 
materi, sehingga ketua yang akan 
menjelaskan materi kepada teman 
kelompoknya masing-masing, namun 
pada pelaksanaannya guru masih 
menyampaikan materi secara klasikal 
kepada seluruh siswa,sedangkan materi 
yang digunakan untuk membuat 
pertanyaan di Snowball berasal dari 
materi lain. Selain itu rata-rata hasil 
belajar IPA siswa yang dicapai pada 
siklus I belum mencapai tujuan penelitian 
sebesar 90%. Terlihat persentase jumlah 
siswa yang lulus KKM meningkat dari 
26,1 % menjadi 65,22 %, dan rata-rata 
kelas meningkat menjadi 70,86. Nilai 
tertinggi untuk siklus I sebesar 90 dan 
nilai terendah sebesar 55. Rendahnya 
peningkatan hasil belajar siswa 
disebabkan karena benda konkret yang 
dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran 
masih sedikit dan terbatas, sehingga 
perlu dilakukan perbaikan di siklus II. 
Pada siklus II, pada tahap 
perencanaan(planning), guru 
mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan kompetensi 
dasar mendeskripsikan terjadinya 
perubahan wujud cair  padat  cair; 
cair  gas  cair; padat  gas  padat, 
yang terdiri dari empat indikator yang 
berbeda dalam pertemuan I dengan 
pertemuan II. Untuk pertemuan I materi 
berupa perubahan wujud karena 
pemanasan dan pendinginan dan contoh 
perubahan wujudnya  Pertemuan II 
materinya adalah penyebutan istilah dari 
perubahan wujud zat dan membuktikan 
berbagai macam perubahan wujud zat. 
Sedangkan pertemuan ketiga guru 
melakukan evaluasi.  
Pada tahap pelaksanaan(action) 
siklus I Pertemuan I dilaksanakan pada 
hari Selasa, 16 November 2016 dengan 
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alokasi waktu 2 x 35 menit (2 jam 
pelajaran), mulai pukul 7.00 hingga 8.10., 
sedangkan Siklus I Pertemuan II 
dilaksanakan pada hari Rabu 17 
November 2016 dengan alokasi waktu 2 
x 35 menit (2 jam pelajaran), pukul 09.30 
hingga 10.40. Sedangkan untuk siklus II 
pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari 
Kamis, 18 November 2016, waktu 1 x 35 
menit, mulai pukul 07.00-07.35. Adapun 
uraian kegiatan adalah sebagai berikut. 
 Kegiatan Awal, Dalam kegiatan 
awal guru mengucapkan salam dan 
mempersiapkan kondisi fisik maupun 
psikis siswa. Selanjutnya guru melakukan 
apersepsi dengan mengajukan sebuah 
pertanyaan kepada siswa dilanjutkan 
dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Kemudian pada kegiatan 
inti, siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok heterogen yang terdiri dari 
±empat siswa. Guru memberikan contoh 
perubahan wujud benda kepada masing-
masing ketua kelompok. Masing-masing 
ketua kelompok menyampaikan materi 
kepada anggota regunya. Guru 
menjelaskan cara melakukan praktikum 
berbagai perubahan wujud benda.Siswa 
melakukan pratikum berdasarkan materi 
difasilitasi dengan media konkret. Guru 
membagikan materi kepada setiap 
kelompok dengan tema yang berbeda-
beda.Siswa berdiskusi dengan kelompok 
untuk membuat soal berkaitan dengan 
tema yang didapatkan.Soal dimasukan 
kedalam ke dalam bola snowball untuk 
dilempar ke kelompok lain.Setiap 
kelompok menjawab soal yang didaptkan 
dari kelompok lain.Guru membantu siswa 
untuk menganalisis jawaban setiap 
kelompok.Guru bertanya jawab tentang 
hal-hal yang belum diketahui siswa. Guru 
menanyakan kepada siswa tentang 
materi apa yang belum difahami.Guru 
memberikan soal evaluasi.Guru 
memberikan kesimpulan dengan 
melibatkan siswa.Memberikan umpan 
balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. Selanjutnya pada kegiatan 
Akhir, siswa bersama guru merangkum 
pelajaran yang telah dilaksanakan dan 
guru memberi motivasi kepada siswa 
agar lebih giat belajar. 
Dari hasil pengamatan (Observing) 
pada penggunaan metode Snowball 
Throwing berbantuan media konkret 
Siklus II disimpulkan bahwa pada 
pertemuan I dan II penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwing 
berbantuan media konkret oleh pengajar 
sudah baik karena sudah melebihi rata-
rata indikator rentan nilai siklus II 
pertemuan I dan Pertemuan II sebesar 
3,73.  
Jurnal Pendidikan Dasar PerKhasa, Volume 3, Nomor 1, April 2017 
 
 
243 
 
Untuk hasil pengamatan keaktifan 
belajar siswa pada pelaksanaan siklus II 
menunjukkan terjadi peningkatan 
keaktifan siswa dari dari pertemuan I 
sebanyak 3,78 meningkat menjadi 3,84 di 
pertemuan II, sehingga rata-rata keaktifan 
siswa pada siklus II sebesar 3,81 
(95,25%). 
Pada tahap refleksi (reflecting) 
berdasarkan pelaksanaan dan observasi  
pembelajaran dapat disimpulkan guru 
telah melaksanakan langkah-langkah 
Snowball Throwing  dengan tepat.  Selain 
itu terjadi peningkatan rata-rata hasil 
belajar IPA siswa dari siklus I sebesar 
65,22% menjadi 91,30 %, dengan rata-
rata kelas meningkat dari siklus I sebesar 
70,86 menjadi 79,33. Nilai tertinggi untuk 
siklus II sebesar 91,30  dan nilai terendah 
sebesar 60,8. Berdasarkan hasil belajar 
IPA siswa di siklus II masih terdapat 2 
siswa yang belum mencapai ketuntasan, 
namun karena tujuan penelitian telah 
tercapai yaitu rata-rata siswa yang 
mencapai   ketuntasan  ≥ 90%, sehingga 
penelitian ini dianggap berhasil.  
Pelaksanaan pembelajaran IPA 
dengan metode Snowball Throwing 
dilakukan sesuai sintaks dalam penelitian 
ini dapat meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 
Negeri Mangunsari 02. Hasil penelitian 
menunjukkan terjadi peningkatan yang 
signifikan antara pra siklus, siklus I dan 
siklus II. Penelitian ini juga membuktikan 
secara kognitif ketuntasan belajar siswa 
meningkat dari siklus I sebeasar 65,22% 
menjadi 91,30%. Keaktifan siswa juga 
meningkat dari siklus I sebesar 90,62% 
menjadi 95,25%. Data keaktifan ini 
dikumpulkan melalui lembar observasi 
dengan menilai aspek-aspek yaitu turut 
serta melaksanakan tugas belajar, terlibat 
dalam pemecahan ,asalah, bertanya 
kepada siswa lain atau guru, berusaha 
mencari informasi, melaksanakan diskusi 
kelompok,dan menerapkan apa yang 
dipeorleh dalam menyelesaikan tugas. 
Peningkatan keaktifan siswa sangat 
didukung oleh kondisi belajar yang 
dialami siswa. Siswa sudah terbiasa 
dengan metode Snowball Throwing, 
siswa bersikap antusias terhadap 
kegiatan pembelajaran, siswa juga serius 
dalam melaksanakan percobaan maupun 
diskusi, sehingga pembelajaran berjalan 
dengan lancar. Dalam penerapan metode 
Snowball Throwing dalam penelitian ini 
berbeda dengan penelitian milik Sunistini 
(2013). Penelitian ini menggunakan 
media benda konkret yang secara nyata 
dapat dilihat dan dipegang langsung oleh 
peserta didik, sedangkan Sunistini (2013) 
menggunakan media sederhana yang 
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juga membantu dalam peneltiian. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Kusumayanti (2013) dan Susanty (2016), 
dimana terdapat perbedaan hasil belajar 
antara pembelajaran konvensional 
dengan metode Snowball Throwing. 
Metode Snowball Throwing sendiri sudah 
membuat siswa aktif di kelas, ditambah 
dengan media benda konkret membuat 
pemahaman siswa lebih meningkat lagi. 
Peningkatan hasil belajar IPA dalam 
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan  
penelitian milik Asih (2015). Hal ini 
dikarenakan selaian menggunakan 
metode Snowball Throwing dalam 
pembelajaran juga ditambahkan media 
benda konkret yang sesuai bagi peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar, dimana 
mereka belajar dengan benda-benda 
nyata yang sesuai tahapan operasional 
konkret.  
 
Simpulan dan Saran 
Berdasar pada hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode Snowball Throwing 
berbantuan media konkret dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
kelas IV di SD Negeri Mangunsari 02 
Kecamatan Sidomuktir Kota Salatiga. 
Metode Snowball Throwing menjadikan 
siswa lebih aktif dan senang dalam 
kegiatan pembelajaran, ditambah dengan 
media konkret memudahkan mereka 
dalam memahami pembelajaran yang 
berlangsung, terutama peserta didik 
dapat bermain, dapat bergerak, dapat 
bekerja dalam kelompok, dan dapat 
merasakan atau melakukan sesuatu 
secara langsung. Siswa lebih antusias 
menerima pelajaran yang berkaitan 
dengan alam semesta, karena apa yang 
telah di pelajari sesuai dengan apa yang 
dilihat ketika siswa melakukan percobaan 
melalui benda konkret.  
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